Pokok-Pokok Implementasi Berbagal Kongep Manajamen Pemberdayaan, Organisasi Dan Kepemimginan
Masa Depan Bagi Organesasi Publik Dan Bagl Organisasi Sosial Lainnya (H, Amin lbrahim)

POKOK-POKOK IMPLEMENTASI BERBAGAI KONSEP
MANAJEMEN PEMBERDAYAAN, ORGANISASI DAN
KEPEMIMPINAN MASA DEPAN BAGI ORGANISASI PUBLIK
(SUPRA STRUKTUR POLITIK) DAN BAGI ORGANISASI SOSIAL
LAINNYA (INFRA STRUKTUR POLITIK)

(Bagian Il - Terakhir)

Oleh : Dr. H. Amin lbrahim, MA*)

Kalou padg Bagian [ telah dijelaskan upava pemberdayvaan arganisasi publik (supra straktur
palitik) yang tok beratmya untuk memngkatian profesionalisme. maka untuk infre struktur
polittk hendaknva lebih ditekankan pada kemampuan mediasi. Infra struktur politik vang baik
mestinva menjadi mediator (penvambung lidah) rakyvat vang diatasnamakannve. Jika sebagtan
digntaranva menjadi anggofa supra struktur politk (lerutama legisiatif) sudah seharusmyua
derajat keterwakilanmya terbuicti dalam kiprehnva baik sebagai politisi yang negarawan

sekalivus.

Dulungan Adminisirasi sebogal pendorong, perlu diberdavakan “sebagal darah” dari supra

dan infro strultur politk

e — — —— —————————

1. Pendabuluan

Dani hasil penelitian terhadap infra
struktur politik (Kota Bekasi 2001 - 2002)
dan  pengamatan  sebelumnyva,  lecomvaia
kondisinya termasuk katcgon korang baik
Uratannya dari tingkat vang terendah adalah
Lembaga swadaya Masyamkat (LSM -LSM);
partai-partai politik (parpol) dan urgmnm~
organisasi massa (ormas); organisasi profesi,
nrgamsﬂm-ﬂrgmmm perempizn  lenutama
dikaitkan dengan isu gender, dan akhimya
perlu pemolesan peningkatan  peran  dan
partisipasi lokoh-tokoh informal.

Secara garis besar upaya-upaya
tersebut, antara lain:

2. Upaya peningkatan Lembaga-Lembaga
Swadaya Masvarakat (LSM-LSM) di
Kota Bekasi

Dari 117 daftar orgamisasi, vayasan
dan LSM versi Pemda Kota Bekasi (Linmas,

2001) secara kategoris sebennmya sukar

dikategorikan mana yang LSM dan organisasi

profesi. Kalau dilihat dan segi “didinkan oleh
siapa” (masyarakat atau kelompok profesi),
hampir seluruhnva bersifat LSM (baik vang
lazim disebul dissbut Ormas, Yayasan-
yavasan maupun yang menamakan dirinya

LSM) dan hanva mendekati sepersepulubnya

organisasi profesi.

*  Dosen STIA - LANRI Bandung
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Secara  kualitatif maopun  legitimatif,
menurul  pengamatan, scbenamnya rata-rata
LSM dan sebagian organisasi profesi vang
ada. belum dapat dikatakan sehagai LSM atau
organisasi profesi yang semestinya,

Pada dasammyva, baik yang menamakan
dirimya LSM, vayasan, organisas profesi,
organisasi kemasyarakatan, bahkan parpel,
tergolong  “perhimpunan  sukarela®, atan
dalam kaidah ilmu politik, d:schul. infra
struktur  politlk.  Scbagai  perhimpuanan
sukarela,  sifatnya merupakan  bentuk
kerjasama vang bersifar formal ditentukan
Amgraran  Dasar/Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART)nva, mempunyal tujuan lertenfu
keanggotaanmya  sukarela, bersifal  otonom
(mandin), biasanya tidok dibentuk oleh
pemerintah  (bersifat  swasta),  berfungsi
schapal perantam)/ penyvalur aspirasi antar
warga negara dan supra struktur politik, dan
disahkan menurut ketentuan yang berlakm
apar ia dapat melakukan kegiatannya secars
legal (Secarma keilmuan, pengesahan oleh
pemeriniah tidak diperlukan, tapr dalam
sistemn kenegaraan Indonesia diharuskan),

Berdasarkan kategon terscbut di mas,
tormyata dan 117 organisasi tergolong LSM
tersebut barn schagian disabkan  Mengenm
kemandiriannya, peneliti (saya) berpendapat,
masih belum memenuhi kategori tersebut
{sebagian besar), karena banvak yang
dibentuk berdasarkan rekayasa, justru oleh
Pemerintah, rata-rata terlaln menggantungkan
dirinva pada pihak lain (bantuan pemerintah,
bantuan pihak tenentu, schingga dapat
yang scbenamya) Istilah populemya ada
LSM “plat merah”, LSM “proposal”, LSM
vang dikendalikan dan Juar, dan hanya sedikit
vang memadal (lihat disentasi Mansour Fakih,
2000).

Gejala  umum  terdihat  di daerah
penelitian khususnya, dan pengamatan dalam
berbagai kesempatan di berbagai daerah.
kebanvakan kinerja LSM lebih bersifat
“kelompok penckan” (presswre groups) untuk
kepentingannya sendin.  Dengan  berbagai
cara, ingin mendapatkan bagian dan “kue
pembangunan vang ada”  (yang sudah
demikian  kecll), bukannya  beropayva
bagaimana  mengambil bagian  unmuk
berpartisipasi ~ “meramu  adoman  kue
pembangunan (dserah)” vang selayaknya
bagi daerah, dan bersama-sama
menyvukseskannya, Ini berartt masth banyak
upaya pemberdayaan yang harus dilakukan,
agar LSM dalam arti vang luas itu dapat
mengambil bagian dan upaya mewuudkan
“masyarakal madani” vang dicitu-citakan.

Sesuai dengan kondisi yang ada, wntuk
kepentingan penelitian ini, LSM yang luas itu
dibedakan secara gradual (bukan kaleguns',l
menjadi LSM  (vavasan-yayasan organisasi-
organisasi vang menamakan dirinya LSM),
Ormas/Parpol,  Organisasi  profesi:  peran
OrEanisAsi-OrPEanisasi  percmpuan; | peran
tokoh-tokoh mformal. Walaupun vang
terakhir tidak ada organisasinya, tapi cukup
borperan  dalam  kerangka pembangunan
dacrmah dalnm masyaralal tnnsisi seperti di
kota Bekasi.

Secara sederhana wpaya pemberdayaan
LSM dapat digambarkan pada tabel beriku

ini:
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Tabel L.

Dan Kepemimginan

Contoh Upays Pemberdsvazn Peninghatun Peran LSM bagi

Pembangunan Daerah (Kots Bekasi)

No KONSEP DASAR PRINSIP-PRINSI® SASARAN
1 Penerapuan Konsep Jelns wolok ukur kinena «  Jelas sasaran kualitas vang
Manmemen Kinerpo yung skan dicapai akan dicapai
. = Tuntunan/arsh bag:
pencaprannys program ketju
2 | Penerupan Pendekatan Melatih berpikir holistik Agar Jebth mementingkom
Sistem kepentingan masyarakat luss
3 | Penernpun Manajemen Menngkatkan kualitas Apar bentuk partisipasi/
SDM personil {terutama pemikirnnya et
kepengurusan LSM)
4 | Penerapan Kepermmpmnan | - qunmqnm yung Pimpman LSM vang
dan Organisasi berukar pada masyarakal
Pembeelajamin dearming - Un:t-mm pembelmjaran {bukan rekayasa)
orgamisition) = Jelas arah pertisipas dan
program-program bagian-
begian/unit-unitnya
i | Prinsip Benchmarking Merekayisi model-mode! = Agar jelas purtispasings
partisipas: vang sesusi dengan bagi pembangunan
(kerjusama yung = Agar daput mandin secars
— ersifil suntiose mutualistis) bertahap
6 | Penerupan konsep Gemba | - Menyelesuikan persoalun | - Meningkatkan rass
Kai delooatif . ki
= Unit-umit yang berusahs = Meningkatkan motivas
meninghkatkon kincrja ters untuk mend
MENENIE SeCurn kuahtaskinerja dalam bentuk
bertahap'tekun unit/kenasama, bukan
7 | Penerapan Manajemen Merekuynsa mstem dan teknik | Agar semun Jangkah yang akan
Infarmas informasi sesua kebutuhan dilalacan mempimysi dasar
organisasi datafinformazi yang jelas,
schingga terencana, obycktif,
bertahap dan tdak emosional
% | Pencrapan Manajemen Penilaian dan pemanfiusatem Dapat menilm keadsan secara
Konflikkentijensi kondisi secars sehat baik, mengelols konthk menjadi
positif, dan menentukan prioritng
ketjasams sesuni kondisi yang
dibndupi
9 | Penerapan MMDB Kebemgaman, ndalah Apar tzrjads saling menghargai,
kenvatan dan hikmah meningkathsn kesatuan dan
persstisn dalam keragaman

(Sumber - diolah dori St Kepustakaan dan hast! Penelition 20001
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Dari tabel di alas  esensi
pemberdayaan LSM adalah mewujudkan
LSM yang demokratis. berakar pada
masyarakat mandin dan berprinsip apa
vang dapat dibantu  bagi orang
lain/pembangunan,  bukan  schalikoya
Perlu dipilih secara demokritis pengurus-
pengurus yang berdedikasi, ulet, mengakar
dan melihat jauh ke depan Untuk secam
bertahap dapal mandiri, tenstama dan segi
pendanaan/sarana prasirand, dapat
dirancang model-mode] kerjasama yang
saling menguntungkan dengan berbagai
pihak dengan program-progrm  yang
realisis, ndak perlu  muluk-muluk
Sebagai contoh misalnya kerjasama antam
LSM (Pesantren Al lttil‘aq di Ciwidey

Jawa Barat denpan pihak Depanemen
Kehutgnan - Penanian — Swalayan — para
partisipar cendeliawan, dalam
mengembangkan  agrobisnis  terpadu
dengan penerapan “Gemba Kaizen ™,

Model-model  kenasama  lainnya
vang tergolong dalam  kategom
Participatory  Rural Appraisal (PRA)
seperti wvang disarankan FPESL - [FB
(1998) untuk Agroforesory dan rehabilitasi
ladang di Jawa Barat dapat di"bench
marking” untuk keperluan lain, misalnya
oleh LSM vang berpelut &i  bidang
transportasi; pondok pesantren  dan
lainnya dengan kerangka model schagai
berikut :© (misalnya kerjasama dengan
Pemda atau BUMD).

Studi awal
bernama

i

Potens SDA,
SDM, Sumber

Aaws lnmnove
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Dapat juga menerapkan pilthan
model-model  Parficipating  Rescarch

Appraisal dalam pelaksansan pengabdian
masyvarakat yang dirancang bersama para
pakar dalam berbagai bidang kchidupan
masyarakat ftu sendiri. (Lebih luas
Adimihardja & Hikmat, 2001).

Model lain seperti model “Ashram”
Gedong Bagoes Oka wang schenamya
jugs dikerjakan bamyak pesaniren yang
sukses dapat dijadikan pilihan
{ Soemarnama, 2000).

peningkatan kualitas Ormas dan
Parpol
Kesan umum terhadap Ormas dan
Parpol ialah bersifat oportumis,
mementingkan golongan, korang mandiry,
penuh slogan dengan mengaiasnamakan
rakyat, banyak rekayasa vang kurang sehat
dalam berbagai kegistannya. Ini adalah
warisan masa lalu dimana ormas dan
parpol memang lebih banyak merupakan
rekayasa untuk melanggengkan
kekuasaan, yang masih tersisa hingg saat
ini. Akibatnyva amtara lain tercermin dari
kualitas wakil-wakilnya di supra strukmr
politik  (terwtama  Legislatifi  vang
kinerjanva kurang memuaskan berbagai

Tabel 1.

pihak, terutama vang diatasnamakan
(masyarakat). Hal ini bermalma menuntul
sejumniah  konsep pemberdayvaan  vang
mendasar  agar  kualitas  OrmasParpol
meningkat dan waktu ke waktu. Dalam
kenyataan pahit vang menjadi “trade
mark™ Ormas dan Parpol hingga saat im
ialah sanpal antugigs dan menghalaliam
berbagai cara pada wakm Musyawarah
Masional (Munas) dan  Musyawarah
Dacrah  (Musda) dan  kadang-kadang
merckayasa Musyawarmh Nasional Luar
biasa (Munasiub) dan Musdalob untuk
duduk dalam kepengurisan, (api sesudah
itn relatif tidak banyak berbuat, bahkan
sering mengatasnamakan Ormas  dan
Parpol umiuk kepentingan pribadi dan
kelompok.  Program  kerja  vang
dirummskan penuh antusias dalam Munas
dan Musda tersebut “terbaring begitu saji
hampir tidak 1ersentuh lagi”,

Berdasarkan pengamatan i atas,
serangkaian upaya pemberdayasn yvang
lavak dikegakan untuk meningkatkan
kualitas Ormas dan Parpol (terutama di
daerah penelitian ada 42 Parpol dengan 3
belasan jumlahnva) dapat dilukiskan
secara garis besar pada tabel di bawah ini :

‘Contoh : Konsep Femberdaysan Peninghkatun
Emalitss Ormas dun Parpol (d Kota Bebosi)

Mo EONEEF DASAR FRFJSW*PHIHEIF SASARAN

1 Penerapan konssp Setling visi, misi, Pengembangan wawa-san
Manajemen Stratejik kebijakan dan strategi (lerutama pengurus dalam
—— wrg AT s berta gai tingkatan)

1 | Penerapan konsep Peninglcatan kualias Sistem rekrutmen yang hertingkat,
Manajemen SDM (MSDM) | SDM scbagai modal bertahap, berfanjut, untuk kepen-

wtnma tingan kader-kader pads berhagai
tirghislas
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2 Penernpan konsep Pemnghatan kualitus Bistem relrutmen vang bertmpghat,
Manajemen SDM (MSDM) | SDM sebagai modal bertabap, berlanjut, untuk kepen-
HLAFTA timgan kader-icader pada berbugai
3 | Penerapan konsep Pembudayaan berpikir Melntih berpikir keber-samaan,
pendekatan Kensteman halistik mengutamakan kepentingan umim
di-atas kepentingin golo-
— g pribadi
4 | Penerapan kansep - Tolok ukur yang jelas - Program kerja yang realistis
Manmjemon Rineria tentang Kinerja vang « Pemiliban secarn obyektil kader-
g i cagei kader yang berkualitas
- Tolok ukur kinerja
kader
f | Konsep kepemimpinan’ - Keprmimpinan kolsktil | - Terpilih pimpinan secarn
organisasi (mam depan) yang demokrati demokiratis
l‘.}rguum fangaional - Agar Kipralinys bagl
yang jelas bidang kepentingan manya-raicat jelas
gasnyE manfaalnya
[ komsep mansjemen Gemba | - Selinp unii orgunisas) - Mleningkatkan kepe-dulian
Kaizen! Crgonizasi yang mispl ofganiaesh parpal
Pembelajaran meningkatksn kinsra - Moninskatkan derajat
« Inisiatif sesiiai kondi-si keoterwakibin parn kader s2euai
dasrah masing-masing ungkatanmys.
secars nysta
7 Penerapan konsep “logestik | Kemandinan Kesadaran anggoly pe-ngurus
wiluyah™ administras dari snggots’ | simpatisan’ do-meatr dean prinsip
kndor-knder sendin kemandirian dukungsn

administrasi (dada, sacuna, dil)

k Pemerapan konsep MAMH Memaham kermgaman, = Memantzatian setinp paluang
perheilaan pendapat, kerjasama, belajar duri pilik
usprirasi Ladn (eli Hibang dengan baik)

- Memummskan ssrmasi lebah
ranliztiv'meng-akar pada
rnasvrikt

« Memelihara persatu-an dalom
kcanckasn {demoknitis}

8 | Pensrapan konsep Belajar dari mkses ormas’ | Memanfuailom setiap pehang

Benchmorking purpel yang salid dan ke, belajar dari pifak Lain
mengakar pada (4 Tithung dengan batk)
Wonstituermyn
10 | Penerspan konsep Humphnnm = Dsar penentuan strategl yang
informas: yang men- = Umgpan balik yang bermuanfaat
cakoup selunah jajaran - Mengenali kondisi dengan baik

OgANImE
(Sumber : dicloh dart Snid Kepustukoan don hastl Peneditian : 2001)
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Berbagal Konsep Manajemen Pemberdayaan, Organisasi Dan Kepemimpinan
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Esensi dari pemberdayaan Ormas
dan Parpol ialah meningkatkan kualitas
anggota dam kader-kadermya, sehingga
mampu menvalurkan aspirasinya dengan
baik, iebih mengakar di masyarakat, yang
dengan sendinnya akan meningkatkan

kota ini, sesuai visi - mis yang
dicanangkan (2001 - 2005), hendaknya
difokuskan pada organisasi-organisasi
profesi di sekior ekonomd, tenmama UKM
dengan berbagai kegiatannya, sektor jasa
dan perdagangan dengan organisas

solidaritas dan kemandirianmya. profesi  pendukungnva vang  sclaras,
kemudian organisasi profesi lainmyn,
. Upaya peningkatan kualitas organisasi
profesi (di Kota Bekasi)
Secara gans besar konsep
Upaya pemberdayaan untuk  pemberdayaannya dapat ditukiskan dalam
meningkatkan kualitas organisasi profesi di tabel berikul ini
Tabel 3.
Contoh : Konsep Pemberdayaan Organisasi Profesi (di Kota Bekasi)
No KONSEF DASAR PRINSIP-PRINSIP SASARAN
1 | Penerapan Konsep Tolok ukor kinerja Ada sasaran-susaran yang
Manajemen Kinerja vang ditargetkan Jjelas dan upaya
MENCApAInya
1 | Penerapan Konsep Melihat sesuain . Mlenilai
Pendekatan sistem secara holistik kelemahan, kelebihan,
ﬂ'lualg kendala secara
baik
- Kebersamaan
meningkatkan profesi
(kemitraan)
3 | Penerapan konsep Penentuan kualitas Menentukan bahan
Manajemen Mutn produk barsmg/jasa masukan-memproses dan
Terpadu (MMT) viing haik hasil vang lebih baik
dengan komitmen penih
untuk mencapainya
4 | Penerspan konsep Peningkatan kualitas | Bekerja sungguh-sungguh
Gemba Kaizen produk dengan secara bersama
diversifikasi nsaha meningkatkan mutu
pada wnit-umnit produk secam bertahap tapi
dilakukan dengan biaya
terjangkau
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5 | Penerapan konsep Belajar bersama Meningkatkan kualitas
Organisasi meningkat kan produk dengan belajar dari
pembelajaran/ kualitas dengan orang lain dan memanfaat-
bemchmarking memodifikasi kannva dengan baik/jujur

produk-produk pihak | (ridak dengan mencuri
lain dengan patent orang lain/economic
lum]mm: dengan animal)

6 | Penerapan konsep Mmmlmml = Memanfaatkannya bagi
Manajemen Multi keragaman itu adalah |  peningkatan kualitas
Budays (MMB) manfaat dan dengan beragam produk

kecenderungan masa {pehoang besar bagi
depan yang "makin usaha kerajinan vang
beragam dalam aspi- potensial asalkan

riasl, keinginan, kualitasnya diperbaiki)
kegemaran, kualitas | - Menanamkan pada UKM
dan citra terhadap misalnva prinsip “kecil
sesumtu it indah” asal bermutuy

T | Penerapan Manajemen | Menghimpun - Agar dapat mengeta-hui
Informasi informasi sehaik keinginan pasar dalam

mungkm baik dengan | berbagai scginya
sistemvteknik yang - Dapat i
modem (marpun umpan'balik dari pasar/
scderhana bagi pelanggan guna
UKM) perbaikan kualitas

| produk berikutrya

(Sumber : Diolah dan Studi Kepustakaan dan hasil Penclitian - 2001)

Dari tabel di atas terlihatiah dalam
upaya meningkatkan kualitas  organisasi
profesi dengan fokus meningkatkan upaya ke
arah ekonomi kerakyatan Potensinya bcsar

1983), nampaknya makin realistis saat ini
asalkan berkualitas baik. Potensi UKM
banyak peluangnyva pada usaha kerajinan,
produk-produk liin yang beraneka rgam
Untuk UKM pada umumiya yang sangal
dibutuhkan ialah bantuan modal dengan
syaral  lunak  (misalnya  bergulir),
pemasaran, infra stroldur ssbagai akses
pembukaan  isolasi, pelatihan  dan
pengualan  organisasi  seperti  yang
sebenarnya telah tersirat dalm tabel di atas
(lebih luas dalam : Sajogo dalam
Somodiningrat, 1997: 5=T),
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5. Upava peningkatan peran organisasi-
organisasi Perempuan (isu gender) (di
Kota Bekasi)

Hal i menjadi penting karena
secara  kualitatif komposisi  penduduk
“perempuan” di Kota Bekasi sekatar 50 %
(766,328 dan 1.556.176 tahun 1999, tahun

kedudukan vang sama, peluang yvang sam:a
dolam  pembangunan  bagi  kaum
perempuan (tentunya dengan posisi-posisi
vang sesual.  tapi  tidak  dibuat-buat
PENVESURIANMYA).

liskusi ;

para

responden, bamyak peluang vang dapat
diperankan

2000 penduduk 1.637.610, prosentase kaum perempuan diberbaga
kaum perempusn diasumsikan relanf  aspek pembanpunan dagrah.  Upava-upava
sama), tapi perannya masih perlu  pemberdavaannya  dapat | dimanfaatkan
ditingkatkan. Isu gender mengisyaratkan pilihan-pilihan sebagai berikut -
Easum/Organisnsi Ferempuan (i Kota Beloasi)
No KONSEP DASAR PRINSIP-PRINSIF SASARAN
] Kepemumpinan of ganisas B Pemmngksian koaliizs Agar dapat memngkatican peran
. Pembenahan pembangunan daerah
organisast-orgenises dalam
kegiatan yang jebns
{speemifikan )

2 Penerapan konsep Melihat masalah-masalah dan Agar dapat disisun skals prioritas
pendekntan Sistam [METEIT T SIMJRILH 58 CR-Til peran secarn berlahap

komprehensii imngrdl = . -

3 | Penerapan konsep Regrouping organisas: dalam Agar organisasi-organisas
organisas pembelijaran unil=umil pembels)aran yang perempoan jelas diversifi-
{learming arganization) ierprogram dengan haik kasi/profesionalismenys untuk

mememahi isu gender (tidak
hanya menuniut}

4 | Penerapan konsap Cremba Pengembangan organisasi Agar tersedia tenass kerja
Kaizen organisasi setempat dan pe- perempuan yang berkua-litas dan

Istihennva dalem kelompok heranskarnsam

kelompok karya yang jelas

5 | Penerapan konsep MMT Kriteria muty vang felas terutama | Dapat dirapcang kuaiitas' upayn
bagi Or gANisssi orgrnisas untuk menghasil-kan muty
vang beronentas produle/tasa vang baik (hahan

produk {ekonomi) dan jasa haku-proses-tekad hersama un
tuk menghasilkan produk jasa
yang bermutu )

] Fenerapan konsep MSDM Menjadikan perempuan “madal Agar teruedia ST

pembangunan yang sclam dengan yang proponional

taki-faki™ Memenuhi kriteria isu
gender dan meaghindar
perbedaan penghargann &
pelecehan terhadap SDM
perempunn
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[ Fenerapan konsep MEDM

Menjadikan perempuan “modal
pmhnlpmnmp:m&mpn
bkcidaki™

Agartersedin SDM |
vang propersional
pender dan menphindan
perhedann ponghargasn & |
pelecehun terhadap SDM
porcmpLan

T Penerapan Konsep

Menjalin kerjasama dengan

Thapat lehih cepal memingkatkan

benchanarking organisesi profesi dan orga-nisasi | profesionalinges beragam
perempuan lun vang sukses, neganisasi pormmpuan dengan
urtuk peningkatan kualias spenifilasinym
produkjum |
k| Penerapun konsep Memahami keragaman kaurr Agar terdaput upayn-upays
Mamajeren Multi Budaya | perempuan diversifilkasi dun waling
membutuhkan’ saling nienpghargai
3 Penerapan konscp Rekayas siflam informasi - Agar dapat menyain
Manajemen Informas tzntang masalab-masalah’ data kebinkan-kehijakan orpaninasi
mengenal perampuan berdanarkan data yang baik/
lenghay
a henamping wmpan
ha-lik untuki penyempur-nann
organisasi selanjuimea

(Sumbear : Diolah dart Studi Kepustakoan daw henl! Penalittan > 2001)

Dari tabel di stas terlihatlah bahwa untuk
menjawab  isu  gender perlu  dimamakan
peningkatan  kualitas  organisasi-0Tganisasi
perempuan yving beronentasi profesionalisme,
uniuk menghasilkan produk dan jasa yang
baik, sechingga bargaining positionnya
meningkat. Diperlukan Upaya-upaya
peningkatan  kualitas vang realistis sesuai
tuntutan “pasar” (kebutuhan pembangunan
dacrah) Kemandirian nrgmnm—nrpnmﬂ

6. Upaya peningkatan peran  dan
partisipasi tokoh-tokoh informal (tokoh
masyarakat, cendekiawan/pakar, masy

media, dan lainnya) dalam pembangunan
daemah (Kota Bekast)

Dalam masyarakat transisi seperti i
Kota Bekasi, bersifat  heterogen dan
sedang dilanda_berbagai kesulitan dalam
melaksanakan  pembangunan  dacsah
(lcbib-debih Otda vang masih banyak
kelemahannya), peranan dan partisipasi
tokoh-tokoh informal, para
pakar/cendekiawan, tokoh-tokoh pemuda,
maxs media, cukup stategis Pern
mereka wniuk memberikin  mobvasi,
pemikiran, menggerakkan  masyarakal
berpartisipast dalam pembangunan Kota
Bekasi, cukup besar, Pemberdayaan bagi
kelompok im telah dibahas dalam

Mekanisme Kera
terdahuly.  Terbukti  demgan  awalan
perumusan visi — misi — kebijakan dan
strategi pembangunan daerah 2001 — 2005
secard bersama tclah merupakan awalan
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yang baik dan perlu terus ditingkatikan
lerutama dengan model organisasi
pembelajaran  (learming  organization)
vang model-modelnya telah dismggung di
muka. Peran kcimupuk im untuk secara
bertahap mmc:apm cita-cita  reformasi
Vang Tenju demokrasi yang
terkonsolidasi (consolidated demoeracy),
menjadi  penting  untuk  menghadap
gehala-gejala anarki vang terkonsolidasi di

Berbagai Konsep Manajemen Pemberdayaan, Organisasi Dan Kepemimpinan
Masz Depan Bagi Organisasi Publik Dan Bagi Organisasi Sosial Lainnya (H. Amin lbrahim)

T

Berbagai Konsep Pemberdayaan
Dukungan Administrasi dalam rangka
implementasi Administrasi Negara
(Pembangunan) di Kota Bekasi

o Bagian akhir dan  dimensi
implementasi  adoumisirsi
ialah  Dukungan  Administrasi

negarm

pihak lain, Secara pgans  besar  prionis
Kepada media massa di kota ini pemberdayaannya terdihal  sebagm
dihampkan perannya vang menyeimbang- beriku
kan kepentingan pembangunan daerah dan
bisnis media, bentuk lain dari mass media
vang bertanggung jawab.
Tabel 5.
Contoh : Peringkat Kepentingan Pemberdayaan Dukungan
Administrasi (di Kota Bekasi)
No PERINGKAT UPAYA DARI KONDISI MENJADI
1 | Peningkstan bantuan swasta dan | Kurang baik Cukup haik
luar negeni {minimaly _+| (minimal)
— {44,73) (55,00 — 60,00)
2 | Perangkatan banmna TK | dan | Kurang baik Culkup baik
Pusat (46,73) {minimal)
(55,00 - 60,00)
3 | Kelengkapan data/manajemen Baik {minimal) Cukup bak
informasi (49.82) (55,00 — 60,00)
4 | Penmingkatan Culnp baik Cukup bak
tatalaksana/pelavanan dan (mminimal) {60,00)
SAMNA penunjangnya {33.09)
5 | Peningkatan PAD dan Cukupbaik (minimal) | Cukup baik
keserasian APBD (59.67) (65,00)

{Sumber : Diolah dari kasil Penelitian -

2001)
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Dari tabel di atas terlihatlah bahwa
kondisi  Dukungan  Admimstrasi
sebagai “damb” dan implementasi
Admimsirasi Megara di Kota Bekasi
padn  kondisi  “kumng  darah’,
schingga diperlukan upaya-upaya
pemberdayaannya lebih lanjut sesuai
skala prioritasnya.
Uniuk mieningkatkan bantaan swasta
dan luar negeri tertama  dalam
bentuk  investasi dan  kerjusama
perlu dikembangkan prasvarat awal
vakni suasana vang  kondusif
(jaminan  keamanan  ketertiban.
kepastian hukom, tata laksana vang
relatif mudah dan tidak berbelit-belit
(red tape), tersedianya infra struktur,
pemanfastan SDM  setempal vang
perlu  dipersiapkan/dilatih,  sena
tersedianya mformasi yang lengkap)
sebagai bahan perancangan
kerjasama tersebut (mvestasi dalam
berbagai  bidang  terutama  jasa,
perdagangan dan bahkan justru
investasi di bidang manajemen
informasi itu sendir.
Untuk  meningkatkan  bantuan
Tingkat 1 dan Pusat yang sckarang
banyak dikeluhkan banyak dacrah
Tingkat 1L karena dianggap kurang
(misalnya dalam kasus Dana Alokasi
Umum = DAU), barangkali rumusan
bantuan Pusat sebagai benlkut ini
ﬁzpmmpunnmangkan
Daerah yang Lajo Pertumbuhan
Ekonominya (LPE) nya di atas
Nasional/Tingkat | @ mendapat
bantuan 50% RAPBD
2) LPE nya sama dengan Nasional
: antara 50 - 70%

i) LPE nya kurang dari Nasional
mendapat bantuan di atas 70%
RAPBD-nyva, dapat dikap
kemungkinannya dengan
ckonomi vang sedang terjadi
(Sarundajang, 2001: 260 -
261)

Kelengkapan data dan  sistem

informasi terpadu mutlak

diperlukan, karena seluruh konsep

pemberdayaan membutubkan hal im

Perlu segera dirancang Manajemen

Informasi vang mamenbi

keburuhan semuoa pihak yang terkait,

agar proses rancangian pembangunan
scktor atau tingkat apapun juga
dalam  lingkungan Kota Bekasi
mempunyal  data/informasi  vang
jelas dan relatif lengkap/akurat.
Dalam penclitian  indpun
sangal dirasakan kesukaran
mendapalkan data sekunder vang
lengkap, ..+ sehingga terialu
mengandalkan tanggapan responden
dan pengamatan di lapangan. Data
yang ferschar disana sini, tdak
tersusun dengan bak, berbeda untuk
hal-hal yang sama (misalnya jumlah
karyawan), menunjukkan  belapa
urgennyd  masalah  manajemen
mformasi tersebut. Tidak tersedia
bank data vang terpusat dan digelar
dalam jaringan yang saling
membanty, sehingga sulit menjamin
objekiivitas  perencamaan  yang
dibuat Lagipula sistem dan teknik
informasi vang baik, akan dapat
menghimpun umpan balik dan
masukan-masukan dan masyamkat
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Karena suatu manajemen informasi
vang canggih sangat mahal, perly
dirintis  secara  bertahap  dan
mengembangkan kerjasama dengan
berbagai pihak yang dapat menarik
manfast dar  kerjasama tersebut
dengan prinsip simbiose mutualistik,
Disini penerapan prinsip reimenting
government  dapat  dimanfaatkan
mba,gm dasar pemikiran, didukung
prnsip-prinsip lainnyva sepert model
organisasinva, target kinerja/kualitas
produk pelayanannnya

Untuk peningkatan kuahtas
(mestinya juga kuantitas) tata
laksana dan  pelavanan  yang
dirasakan masih kurang, baik sarana-
prasarana  dan  produknya, perlu
ditempuh  upaya-upava bersama
dengan menermpkan prinsip
retnventing  government,  Model-
model Pelayanan Dibawah Satu
Atap (PDSA) vang telah dirintis
misalnya untuk administrasi/pajak
kendaraan bermotor,
administrasi/pelavanan

kependudukan (akte kelahiran, KTP
dil), periu dikembangkan 1ebih luas
dan lebih baik. Kesan bahwa PDSA
hanya memindahkan “ekonomi biaya
tinggi” secara  terpusat  (karcna
banyaknya titipan-titipan berbagai
instansi terkait, sehingga relatif tetap
mahal} perlu dikaji  ulang
Hendaknya model PDSA  untuk
berbagai  kegiatan pelayanan/jasa
publik hamusnya lebih efekiil dan
efisien, walaupun setiap efisiensi dan
cfektifitas mesti ada harpa'biava
(cost) yang wajar (apalagi PDSA
tersebut bekerja sama dengan swasta

8.

atau dengan organisasi non profil
sekalipun).

L  Untuk meningkatkan PAD, sesua
yang Sering dianggap
“primadonanya  Otonomi  Daerh”,
perlu ditempuh  cara-cara  yanp
elegan, jangan justru mcmbebani
masyarakat dengan jalan pintas
bemipa  punguian-pungutan  yang
lebih  membebani masvarakart.,
Penyehatan BUMD menjadi penting,
jangan sampai BUMD dianggap

lembigza umt ik kepentingan
"kesejahteraan kelompok™,
Rangkumin

Dari berbagai contoh di atas dari penelitian

terhadap Kota Bekasi,

dapat dirangkom

sebagai berikot -

d.

Dengan segala kelemahan yang ada
Pemerintah Dacrah Kota Bekasi telah
mencoba menangkap nuansa reformasi
administrasi negarm  dengan  memulai
mencrapkan prinsip manajemen stratejik
dan pendekatan yang mimp
komprehensif dalam perumusan visi -

misi - kebijakan dan  strategi
Pembangunan Daerah  Kota Bekasi,
dengan Mekanisme Kega  yang

melibatkan  unsur-unsur srake holders
pembangunan vang (relatf) mencakup
berbagai pihak Hasilnya ialah berupa
cetak biru  Program Pembangunan
Daerah Kota Bekasi 2001 = 2005 (Perda
Momor 15 Tahun 2000) vang (relatif)
cukup realistis.

[ kalangan responden sendin (cerminan
masyarakat Kota Bekasi)  terdapat
persepsi  yang berbeda-beda  tentang
berbapgai masalah pembangumin,
termasuk kualitas peran antar golongan
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dalam masvarakal. Hal ini menunjukkan
pentngmya konsep-konsep
pemberdavaan  agar  implementasi
adrmnisirasi negaa (pembangunan) di
daerah dapat lebih maksimal untuk
menmingkatkan ketahanan wilayah sebagai
fungsi dar Ketahanan Nasional,

¢ Berbagai upaya pemberdayaan
implementasi administrasi negara vang
mehiputt  aspek-aspek  Analisis  Potensi
Wilayah, Mekanisme Kerja, SDM dan
Dukungan Administrasi, pads dasarnya
dapal memanfaatkan secara  selekuf
konsep-konsep  beragam  manajemen,
mntutan kepemimpinan dan orpanigas
masa depan yang dipilih dan diterapkan
sccara sclektif sesumi kondisi daerah
(Kota Bekasi).

d Konsep pemberdayaan vang dianut
hendaklah realistis. bersifat bertahap
fincremental), sesuai kondisi masyarakat
Kota Bekasi dengan scgala isinya yang
bersifat  “masyarakat transis  yang

heterogenik”.
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